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ABSTRAK

Pengaruh efek ekstrak etanol daun bayam merah (Amaranthus Sp.) sebagai
antioksidan pada paru - paru tikus (Rattus norvegicus) jantan yang dipapar asap rokok dengan
parameter histopatologi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek antioksidan ekstrak
etanol daun bayam merah (Amaranthus Sp.) pada paru - paru tikus yang dipapar asap rokok.
Metode penelitian ini dilakukan secara eksprimental, sebanyak 15 ekor tikus (Rattus
norvegicus) jantan berusia 2-3 bulan dengan berat 100-200 gram diberi perlakuan selama 31
hari. Dibagi atas 5 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri atas 3 ekor, P1 kontrol
positif (diberi makan dan minum), P2 kontrol negatif (dipapar asap rokok), P3 (kelompok
perlakuan dengan paparan asap rokok dan pemberian ekstrak etanol daun bayam merah 100
mg/kgBB), P4 (kelompok perlakuan dengan paparan asap rokok dan pemberian ekstrak
etanol daun bayam merah 200 mg/kgBB), P5 (kelompok perlakuan dengan paparan asap
rokok dan pemberian vitamin E 1,8 mg/kgBB). Pada hari ke 31, tikus dilakukan pembedahan
untuk mengambil organ paru-paru tikus selanjutnya dilakukan uji histopatologi. Pemberian
ekstrak etanol daun bayam merah (Amaranthussp.) 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dapat
berefek sebagai antioksidan pada paru-paru tikus (Rattusnorvegicus) jantan.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO (2002), Indonesia
menempati urutan kelima dalam konsumsi
rokok di dunia. Rokok telah menjadi salah
satu penyebab kematian terbesar di dunia.
Berdasarkan data, akibat rokok di
Indonesia menyebabkan 9,8% kematian
karena penyakit paru kronik dan emfisema
pada tahun 2001. Selain itu rokok
merupakan penyebab stroke sebesar 5%
dari jumlah kasus stroke yang ada. Lebih
dari 40,3 juta anak Indonesia berusia 0-14
tahun  terpapar asap  rokok i

lingkungannya. Akibatnya mereka

mengalami pertumbuhan paru yang lambat
dan lebih mudah terkena infeksi saluran
pernapasan, infeksi telinga dan asma.
Diperkirakan hingga menjelang 2030
kematian akibat merokok akan mencapai
10 juta pertahunnya dan di negara
berkembang diperkira kan tidak kurang
70% kematian yang disebab kan oleh
rokok (DepKes 2005).

Diperkirakan dalam satu kali hisapan
rokok terdapat 1014 molekul radikal bebas
(Yuniwati & Mulyohadi, 2004). Radikal
bebas tersebut dapat menginaktivasi ol-

anti trypsin. Akibatnya, hambatan al-anti
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trypsin terhadap elastase berkurang dan
terjadilah degradasi jaringan elastis paru
(Winarsih, 2007).

Kelainan paru akibat radikal bebas
pada rokok akan menyebabkan kelainan
pada saluran pernafasan, mulai dari trakea,
bronkus dan bronkiolus sampai pada
alveoli paru. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kristianti (2004), didapat
kelainan akibat radikal bebas pada
pemaparan asap rokok subkronik berupa
rusaknya silia pada permukaan epitel
bronkus dan bronkiolus, adanya metaplasi
epithel, hiperplasi kelenjar, dan terjadi
peningkatan sel-sel radang. Di dalam
tubuh sudah terdapat enzim yang dapat
menangkal radikal bebas, namun bila
jumlah radikal bebas berlebihan, seperti
pada  perokok, tubuh  memerlukan
antioksidan dari luar untuk menangkal
radikal bebas (Edyson, 2003). Akhir-akhir
ini antioksidan alami semakin diminati
karena mempunyai tingkat keamanan yang
lebih  baik
antioksidan  sintetik
2006).

Bayam merah ( Amaranthus Sp.)

dibandingkan ~ dengan

(Kumalaningsih,

memiliki kandungan zat yang banyak
didalamnya. Bayam ini unsur kimia alami
yang bisa membantu kesehatan pada
tubuh. Kandungan zat kimia yang bisa
ditemukan  adalah  protein, lemak,
karbohidrat, kalium, zat besi, amarantin,

rutin, purin serta vitamin A,B, dan C.

Untuk itu mengkonsumsi bayam jenis ini
sangat cocok untuk kehidupan sehari-hari
selain itu bayam merah juga memiliki
sejumlah karotenoid yang merupakan
sumber antioksidan yang sangat Kkita
butuhkan. Sebagaimana hal tersebut di
atas, penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan apakah ekstrak etanol daun
Bayam merah ( Amaranthus Sp.) terhadap
tikus (Rattus norvegicus) jantan dapat
mempengaruhi gambaran histopatologis
paru-paru tikus yang diberi paparan asap
rokok.

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian
1. Ektraski Daun Bayam Merah
(Amaranthus sp.)

2. Uji Histopatolgi
Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di
Laboratorium Biologi Farmasi dan
Laboratorium Fitokimia Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan (STIKES) NANI
Hasanuddin Makassar.
Perubahan yang Diukur

Perubahan yang diukur dalam
penelitian ini adalah perubahan diameter
alveolus pada dinding paru-paru mencit
setelah pemberian ekstrak etanol daun

bayam merah (Amaranthus sp.).

Rancangan Penelitian
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1.

2.

Ektraski Daun Bayam Merah
(Amaranthus sp.)

- Pengambilan sampel

- Pembuatan simplisia

- Maserasi dengan etanol

- Ekstraksi
Perlakuan Hewan Uji

- Penyiapan hewan uji (15 ekor)

- Penyiapan ekstrak etanol daun Bayam
Merah (Amaranthus sp.)

- Pengujian  kontrol positif  (tanpa
paparan asap rokok dan tanpa
pemberian ektrak etanol daun bayam
(Amaranthus sp.))

- Pengujian kontrol negatif (dengan
paparan asap rokok tanpa pemberian
ekstrak  etanol daun bayam
(Amaranthus sp.)).

- Pengujian dengan pemaparan asap
rokok dan pemberian ektrak etanol
daun  bayam  (Amaranthus sp.)
sebanyak 100mg/kgBB

- Pengujian dengan pemaparan asap
rokok dan pemberian ektrak etanol
daun bayam  (Amaranthus sp.)
sebanyak 200mg/kgBB

- Pengujian dengan pemaparan asap
rokok dan pemberian Vit. E 1,8
mg/kgBB

- Uji hispatologi pada paru-paru tikus

setelah perlakuan selama 31 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dari  hasil penelitian uji efek
pemberian ekstrak etanol daun bayam
merah(AmarantusSP) terhadap
histopatologi  paru-paru tikus (Rattus
norvegicus) yang dipapar asap rokok
diperoleh hasil sebagai berikut :

Pada gambaran histologi paru-paru
tikus putih (Rattus norvegicus) kontrol
positif tidak terdapat kerusakan pada paru-
paru yang berarti sel dalam keadaan

normal, hal ini dapat dilihat pada gambar :

— e ‘,‘ ~- s = o - -_,,,"‘-,

Gambar 1. Foto hasil histologi paru-
parutikus putih (Rattus norvegicus)
kontrol positif dengan pembesaran 20x.
Kelompok kontrol positif dimana
paru-paru tidak mendapatkan paparan asap
rokok, sehingga alveolus - alveolusnya
mempunyai diameter yang relatif normal
tidak terjadi pelebaran dinding alveolus.
Pada gambaran histologi paru-paru
tikus putih (Rattus norvegicus) kontrol
negatif terdapat kerusakan pada paru-paru
yang berarti sel dalam keadaan tidak

normal, hal ini dapat dilihat pada gambar :
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Gambar 2. Foto hasil histologi paru-

parutikus putih (Rattus norvegicus)

kontrol negatif dengan pembesaran 20x.

Keterangan :

1. Congesti

2. Hemorrhagi
3. Necrotik epitel
4. Sel radang

Kelompok kontrol negatif dimana
paru-paru mendapatkan paparan asap
rokok, sehingga  dinding  alveoli
mengalami kerusakan (necrotik epitel),
dan terjadi pendarahan (hemorrhagi) dan
penggumpalan darah (congesti) pada
pembulun darah, serta mengalami sel
radang.

Pada gambaran histologi paru-paru
tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah
diberikan ekstrak bayam merah dengan
dosis 100 mg/kgBB terdapat kerusakan
pada paru-paru berupa sel radang, hal ini
dapat dilihat pada gambar :

Gambar 3. Foto hasil histologi paru-
parutikus putih (Rattus nlorvegicus)
yang telah diberikan ekstrak bayam
merah dengan dosis 100 mg/kgBB
dengan pembesaran 20x.
Keterangan :
1. Sel radang
Kelompok yang telah diberikan
ekstrak bayam merah dengan dosis 100
mg/kgBB. Dimana terjadi sel radang pada
dinding alveoli. Namun permukaan
diameter alveolus masih relatif normal.
Pada gambaran histologi paru-paru
tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah
diberikan ekstrak bayam merah dengan
dosis 200 mg/kgBB terdapat kerusakan
pada paru-paru berupa. Hal ini dapat
dilihat pada gambar :

e ——
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Gambar 4. Foto hasil histologi paru-

parutikus putih (Rattus norvegicus)

yang telah diberikan ekstrak bayam
merah dengan dosis 200 mg/kgBB

dengan pembesaran 20x.

Keterangan :

1. Hemorrhagi

2. Dedema

3. Sel radang

Kelompok yang telah diberikan
ekstrak bayam merah dengan dosis 200
mg/kgBB. Dimana terjadi perdarahan
(hemorrhagi), sel radang pada dinding
alveoli. Namun permukaan diameter
alveolus masih relatif normal.

Pada gambaran histologi paru-paru
tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah
diberikan vitamin E terdapat kerusakan
pada paru-paru berupa hemorrhagi, hal ini
dapat dilihat pada gambar :

parutikus putih (Rattus norvegicus)
yang telah diberikan vitamin E dengan

dosis 1,8 mg/kgBB dengan pembesaran

20X.
Keterangan :
1. Hemorrhagi
2. Fibrin

Kelompok yang telah diberikan
vitamin E. Dimana permukaan diameter
alveolus masih relatif normal, dan terjadi
perdarahan (hemorrhagi) di dinding
aleveoli. Serta masih terdapat cairan

jaringan.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan perubahan
gambaran histologi paru-paru tikus putih
(Rattus norvegicus) yang telah berikan
ekstrak etanol bayam merah secara oral
dengan dosis 100 mg/kgBB dan 200
mg/kgBB. Pemberian vitamin E 1,8
mg/kgBB sebagai pembanding. Sebagai
kontrol tidak diberi perlakuan apapun.

Dalam penelitian ini hewan uji yang
digunakan adalah tikus kelamin jantan,
umur 2 -3 bulan dengan berat 100 — 200
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gram sebanyak 15 ekor. Tikus adalah
hewan uji yang sering digunakan dalam
percobaan atau penelitian biomedis, karena
harganya relatif murah, mudah
berkembang biak, tidak mudah mati, selain
itu pemeliharaannya juga mudah.

Hasil pengamatan histologi pada
kelompok kontrol positif tidak terdapat
kerusakan paru-paru yang berarti sel dalam
keadaan normal. Kelompok kontrol negatif
terdapat kerusakan paru-paru yang berarti
sel dalam keadaan tidak normal, seperti
congesti, hemorrhagi, necrotik epitel dan
sel radang. Kelompok yang diberikan
ekstrak etanol daun bayam merah dengan
dosis 100 mg/KgBB berdasarkan analisis
deskriptif histologi paru hanya mengalami
sel radang pada paru-paru. Kelompok
yang diberikan ekstrak etanol daun bayam
merah dengan dosis 200 mg/KgBB
terdapat kerusakan pada paru-paru berupa
hemorrhagi, dedema dan sel radang.
Kelompok yang diberikan dengan vitamin
E terdapat kerusakan paru-paru
berupahemorrhagi.

Pada kelompok perlakuan diberi zat
yang mempunyai  khasiat  sebagai
antioksidan sehingga dapat meredan
aktivitas radikal bebas. Ekstrak daun
bayam merah (AmarantusSP) dosis 100
mg/kgBB dan 200 mg/kgBB berfungsi
sebagai antioksidan karena mengandung
zat-zat yang  mempunyai  khasiat

antioksidan seperti senyawa flavanoid,

vitamin A, vitamin B, vitamin C, karoten,
asam folat. Senyawa tersebut merupakan
komponen dengan aktivitas antioksidan
pada ekstrak daun bayam merah memiliki
kemampuan menagkap dan menstabilkan
radikal bebas.

Kelompok kontrol positif tidak
mendapatkan ~ paparan  asap  rokok
mempunyai kepadatan permukaan paru
dimana diameter alveolus masih normal.
Dibandingkan dengan kelompok negatif
yang mendapatkan paparan asap rokok
dimana alveolusnya melebar. Sel paru
yang terpapar asap rokok mengalami
perubahan patologis seperti pelebaran
dinding alveolus. Pelebaran alveolus
diawali oleh oksidasi protein yang
menyebabkan ketidakseimbangan enzim
proteolisis dan antiproteolisis pada paru
sehingga kehilangan integritas dan
kemampuan elastisitasnya. Dimana enzim
proteolisis ini  dapat menyebabkan
emfisema atau perdangan.

Disimpulkan  bahwa  pemberian
ekstrak etanol daun bayam merah
(AmarantusSP) dosis 100 mg/kgBB dan
200 mg/kgBB dapat memberikan efek
sebagai antioksidan pada paru tikus
(Rattusnorvegicus) yang dipapar asap

rokok
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Disimpulkan  bahwa  pemberian
ekstrak etanol daun bayam merah

(AmarantusSP) dosis 100 mg/kgBB dan

Saran

Perlu dilakukan penelitian mengenai
uji antioksidan ekstrak etanol bayam
merah (AmarantusSP) dengan penggunaan

jangka waktu yang lama.

200 mg/kgBB dapat memberikan efek

sebagai antioksidan
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